BAB IV
ANALISISHUKUM ISLAM TERHADAP PERJANJIAN KERJA
ANTARA CALON TKI DENGAN PJTKI DI PT. PELITA KARYA

JUHARI CABANG KENDAL

A. AnalissAkad ljarah Terhadap Perjanjian Kerja

Dalam melakukan setiap transaksi apapun bentukawtes fdidasarkan
kepada kesepakatan orang-orang yang bertransaggitubjuga dengan
ljarah. Terjadinya perjanjian kerja antara calonl @€ngan PJTKI PT.Pelita
Karya Juhari Cabang Kendal dalam rukun dan syaamagyberakad telah
sesuai dengan hukum Islam meskipun dalam salatsgatat calon TKI yang
ditentukan oleh pihak PJTKI yaitu cukup denganrldglakang lulusan SD
(Sekolah Dasar) atau sederajat tidak sesuai detegantuan Undang-undang
bahwa pendidikan yang disyaratkan pada calon TKhyaedang, minimal
lulus SLTP (Sekolah Lanjutan Tahap Pertama) atderagt, namun dalam
hukum Islam syarat bagi yang berakad tidak diteariukseberapa tinggi
pendidikan yaitu kedua belah pihak memiliki kecaapertindak sempurna,

Para ulama’ berpendapat kecakapan bertindak digiemntukan oleh
hal-hal yang bersifat fisik dan kejiwaan serta yamglakukan akad
disyaratkan berkemampuan, vyaitu kedua-duanya beralen dapat

membedakah.

! Helmi Karim,Figih Muammalah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997, h. 35.



Sedangkan sahnya ljarah salah satunya yaitu objed giperjanjikan
harus jelas dan terang, sehingga mencegah terg@agiayselisinan, dengan
jalan menyaksikan barang itu sendiri.

Dalam perjanjian kerja di PT. Pelita Karya Juhdidak disertakan
majikan, akan tetapi majikan telah memberi kuastaagen) dari PT. Pelita
Karya Juhari untuk mencarikan TKI sesuai kiteria.

Perjanjian kerja harus dibuat secara tertulis, hangerjanjian kerja
berhubungan dengan perkara-perkara yang melibatkag, harta benda atau
benda lain yang bernilai. Supaya kontrak terselajati menghindarkan
terjadinya perselisihan yang tidak dikehendaki dssbagai jaminan
kebenaran yang telah ditegakkan kedua pthak.

Seperti disebutkan dalam Al-Qur'an QS. Al-Baqargat282 :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabilankabermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaktaimu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis de&rtamu

menuliskannya dengan benar.” (QS.Al-Bagarah: 282).

Dalam ayat di atas menerangkan pentingnya dalapanjien untuk

dibuat secara tertulis agar lebih adil disisi Alldan lebih menguatkan

2 sayyid SabigFigh Sunnah Juz 13, alih bahasa Kamaluddin A. Marzuki, Bandung: Al-
Ma’arif, 1988, h. 11.

3 Afzalur RahmanDoktrin Ekonomi Islam Jilid 1, Jakarta; Dana Bakti Wakaf, 1995,
h. 30.

* Departemen agama Ril-Quran dan Terjemahanya, Bandung: J-ART, h. 49.



persaksian agar tidak menimbulkan kecurangan yasg mengakibatkan
kerugian salah satu pihak.

Dari segi kejelasan upah, bentuk kerja dan wakaéland perjanjian
kerja telah memuat ketiganya, yaitu kontrak kedalah 24 bulan (2 tahun).
Jika setelah pekerja menyelesaikan pekerjaannyagaderunduk pada
perintah majikan seperti yang telah mereka sepakakia pekerja tersebut
berhak untuk mendapat upah, dalam hal ini telah diddalam perjanjian
kerja.

Berkaitan dengan perjanjian kerja PT. Pelita Kadyhari Cabang
Kendal bila dilihat dari aspek (TKI) wajib melaksdan pekerjaan sesuai
dengan perjanjian kerja yang sudah disepakatiraitnaga Kerja Indonesia
(TKI) dengan Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indofiesl&I) sudah setuju,
dengan diberlakukannya kesepakatan kedua belatk mhbhagai syarat
mutlak dalam sahnya suatu perjanjian kerja, makt legpakat yang
merupakan unsur utama dalam suatu perjanjian tetpknuhi.

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) berhak menerima upédu agaji
sebagai haknya selama dia bekerja dan sudah agmjier kerja antara
majikan dan buruh yang sudah disepakati oleh kbéigh pihak.

Masalah yang sering muncul dewasa ini dalam dueienkagakerjaan
adalah masalah yang menyangkut pemenuhan hak-kakjap¢erutama hak
untuk diperlakukan secara baik dalam lingkungaregakn, hak atas jaminan
sosial dan hak atas upah yang layak. Menyangkuéemean upah kerja,

syari'at Islam tidak memberikan ketentuan yangirsecara tekstual, baik



dalam ketentuan Al-Qur'an maupun sunnah Rasul. r@esmum ketentuan

Al-Qur'an yang ada kaitannya dengan upah kerjasdudal
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) bleuladil dan berbuat

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allalarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia beem

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambilaeid]
(Q.S. An-Nahl : 90¥.

Menurut hemat penulis jika ditinjau dari aspek perahan, maka
dalam perjanjian kerja di PT. Pelita Karya Juhabéng Kendal yang paling
utama dari kewajiban pemberi kerja atau majikaramaperjanjian kerja
adalah membayar upah. Seperti dalam Hadist Ras8#aN, dari Abdullah

bin Umar bahwa Nabi bersabda :
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Artinya : “Berkata kepada kami Abbas Ibnu Walid Bimasqy, berkata
kepada kami Wahab Ibnu Atiyyah Al-Salami, berkagpdda

Slbid, h. 415.



kami Abdurrahman Ibnu Zaid Ibnu Aslam, dari ayahngari
Abdullah Ibnu Umar; dia berkata: bersabda RasuiulBAW:
“Berikanlah upah seorang buruh sebelum kering ketimya, dan

beritahukan upahnya sewaktu dia bekerja.” (HRulbmjah)’

Dalam hadist lain juga disebutkan :
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Artinya : “Berkata kepada kami Suwaid Ibnu Sa’igrkata kepada kami

Yahya Ibnu Salim, dari Ismail lbnu Umayyah, daa’id Ibnu Abi
Sa’id Al-Magbury, dari Abi Hurairah berkata: berdatRasulullah
SAW: “ada tiga orang yang Aku menjadi musuh merdkari
kiamat. Dan barang siapa menjadikan-Ku musuhnyau Ak
memusuhinya di hari kiamat, yaitu: orang yang Imgirjdengan
nama-Ku kemudian ia berkhianat, orang yang menjoahusia
merdeka dan ia makan harganya, dan seseorang Yyang
mempekerjakan buruh lalu ia ambil (tenaganya) dengakup

tetapi ia tidak membayar gajinya”. (HR. Ibnu Majah)

Hadist tersebut menerangakan bahwa Rosulullah memykepada
orang yang mempekerjakan seorang buruh agar segardayar upahnya

dan tidak menunda-nundanya.

5 Al Hafidz Abi Abdillah Muhammad bin Yazid Al Qozwi, Sunan Ibnu Majah, (Beirut:
Darul Fikr, Juz II. 1994), h. 816.
" Ibid, h. 817.



Upah calon TKI yang akan disalurkan oleh PJTKI P€&lita Karya
Juhari Cabang Kendal ditetapkan diawal, artinyselseb menandatangani
kontrak para calon TKI mengetahui upah yang akbardan.

Dalam ljarah memanfaatkan jasa sesuatu yang diéonharus
ditentukan bentuk kerjanya, waktu dan upah diawak didak kabur karena
transaksi ljarah yang masih kabur fasid hukunthya.

Perjanjian kerja ini berakhir apabila perjanjiamj&delah habis yaitu
24 bulan atau 2 tahun, maka TKI akan dipulangka gihak agen PJTKI
diluar negeri kekampung halaman, setelah menghubpihgk PJTKI di
Indonesia. Adapun dalam hukum Islam hal-hal yanggakhiri perjanjian
ljarah adalah objek yang disewakan terdapat keeactnggang waktu yang
disepakati dalam akad al-ljarah telah berakhiralsaatu pihak meninggal
dunia, atau terdapat penyalah gunaan sesuatu jeewakart,

Menurut hemat penulis bahwa dalam praktek perjarferja di PT.
Pelita Karya Juhari Cabang Kendal ada 2 (dua) kgmgyanjian kerja yaitu :
pertama, Tenaga Kerja Indonesia (TKI) wajib melaksanakangpelan sesuai
dengan perjanjian kerjanya yang sudah disepakdti&kéelah pihak antara
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dengan Perusahaan Jaseaga Kerja
Indonesia (PJTKI)Kedua, Tenaga Kerja Indonesia (TKI) berhak menerima
upah atau gaji sebagai haknya selama dia bekenauwudah ada perjanjian

kerja antara majikan dan buruh yang sudah disepalletit kedua belah pihak.

#Tagiyuddin An-NabaniMembangun Sstem Ekonomi Alternatif Terjemahan, Surabaya:
Risalah Gusti, Cet. 7, 2002, h. 85.
° Hendi SuhendiFigh Muamalah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, h. 122.



Selain dua bentuk perjanjian kerja yang ada di ElitePKarya Juhari
Cabang Kendal di atas, selanjutnya penulis menganakad perjanjian kerja
yang ada calon Tenaga Kerja Indonesia (TK) dengainsphaan jasa tenaga
kerja Indonesia (PJTKI) di PT pelita karya juhaabang kendal dilihat dari
segi Hukum Islam menggunakakad ljaratul ajir yaitu bekerja dalam
rangka memberikan jasa (berupa tenaga maulgmahlian) kepada pihak

tertentu dengan imbalan sejumlah upah tertentu.

Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Perjanjian Kerja

Dalam perjanjian kerja antara TKI dengan PJTKI P€&lita Karya
Juhari Cabang Kendal termasuk pada bab ljarah &anemupakan akad yang
memberi manfaat yang diketahui dan disengaja dersgfamya imbalan.
Dalam teori akad ljarah yang memuat aturan-atuemtahg akad atau
perjanjian kerja. Dalam kasus ini konsep sewa-meayditetapkan pada
disewanya tenaga TKI berdasarkan pada perjanjimnasg TKI dengan
lembaga atau PT yang menjadi perantara dengan péralewa tenaga kerja
tersebut, untuk lebih jelasnya tentang perjanjianakantara TKI dengan
PJTKI dapat disimpulkan sebagai berikut:

Mengenai persayaratan yang ditentukan PJTKI PTitaP&arya
Juhari Cabang Kendal bagi calon TKI yaitu:

a. Kartu Tanda Penduduk

b. ljazah pendidikan terakhir minimal SD

c. Akte kelahiran atau surat keterangan kenal lahir



d. Surat keterangan status perkawinan bagi yang tetahikah

melampirkan copy buku nikah

e. Surat keterangan izin suami atau istri, izin oraugg atau izin wali.

Adapun syarat keberangkatan calon TKI yaitu:

a. Sertifikat kompetensi kerja

b. Surat keterangan sehat berdasarkan hasil hasil rikesaen

kesehatan dan psikologi

c. Paspor yang diterbitkan oleh Kantor Imigrasi setagmpan visa

kerja.

Perjanjian kerja dalam PJTKI di PT. Pelita Karyshali adalah
perjanjian dengan mana pihak buruh mengikatkan diriuk dibawah
pimpinan majikan untuk waktu tertentu melakukan guglan dengan
menerima upah. Perumusan ini adalah kurang lengkapna disini yang
mengikat diri hanyalah pihak buruh saja tidak jyghak lainnya yaitu
majikan, padahal pada tiap perjanjian yang menkgkatdiri adalah kedua
belah pihak yang bersangkutan. Jadi perjanjianuligrtlisini hanya antara
PJTKI dengan calon TKI tidak disertakan majikanhgki yang akan
mempekerjakan), akan tetapi majikan telah membesis& pada agen dari
PT. Pelita Karya Juhari untuk mencarikan TKI sesudéria. Dengan biaya
sebesar Rp. 21.000.000 sebagai biaya keberangtatakeperluan dan yang
lain-lain dikenakan pada calon TKI dan untuk penabagnya melalui

potongan gaji perbulan dari TKI.



Adapun perjanjian kerja tertulis yang dibuat tiddkldiserahkan pada
para TKI, tetapi dibawa oleh pihak PJTKI dengarsaauntuk keamanafi.
Sampai batas waktu yang telah ditentukan, dokundemrastrasi termasuk
perjanjian kerja TKI dan PJTKI dapat diambil.

Menurut fatwa MUI, mengesahkan berdasarkan peragatdlama
Syafiiah bahwa suatu ungkapan yang mengandungu spahdelegasian
sesuatu oleh seseorang kepada orang lain supaya lar itu melaksanakan
apa yang boleh dikuasakan atas nama pemberi ktiasa.

Hal ini sesuai dengan Hadist dari Rasulullah SAWgydiriwayatkan

oleh Al-Bukhari yaitu :
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Artinya : “Rasulullah SAW dan Abu Bakar menyewaesgang penunjuk
jalan ahli dari Bani Dail sebagai penunjuk jalan rekea
keahliannya, sedang orang tersebut memeluk agaargy-orang
kafir Quraisy, kemudian keduanya (Rasul SAW dan Aakar)
memberikan kendaraan keduanya kepada orang tersgdout
menjanjikan di gua tsaur sesudah tiga malam dehkgadaraan

keduanya. Maka laki-laki itu datang membawa dua reko

19 Dokumen, PT. Pelita Karya Juhari Cabang Kendal.
1 Dewan Syariah Nasiondfatwa tentang Wakalah, No.10 /DSN-MUI/IV/2000, Majelis
Ulama Indonesia.
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kendaraannya pada pagi malam yang ketiga. Lalulddkiitu
membawa mereka melalui jalan pantai”. (HR. Bukh4ri

Sesuai pengamatan penulis praktek perjanjian kefd Pelita Karya
Juhari Cabang Kendal mempunyai aspek yang perlerrdati yaitu aspek
syarat. Menurut Djumadi dalam buku Hukum PerburuRananjian Kerja
menyebutkan syarat perjanjian kerja yaitu :
a. Sepakat mereka yang mengingatkan diri
Maksudnya adalah kedua belah pihak atau para piaag mengadakan
perjanjian tersebut haruslah bersepakat, setujs€elia sekata atas hal-hal
yang diperjanjikan.
b. Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian
Maksud membuat perjanjian adalah melakukan suabwrigan hukum
dan bisa melakukan suatu hubungan hukum adalahkangr@ng bisa
dikategorikan sebagai pendukung hak dan kewajibiaiak yanglikatakan
sebagai pendukurtiak dan kewajiban adalah orang dan badan hukum.
c. Suatu hal tertentu
Maksudnya adalah sesuatu yang di dalam perjargieselbut harus telah
ditentukan dan disepakati.
d. Suatu sebab yang halal
Menurut Undang-Undang, sebab yang halal adalattifiiek dilarang oleh
Undang-Undang, tidak bertentangan dengan kesusitzam ketertiban

umum. Ketentuan ini disebutkan disebutkan padal @88 KUHPerdata.

2 1mam Abi Abdillah Muhammad Ibnu Isma'il al-BukhaiiJa'fy, Shahih Bukhari, Darul
Kutub, Juzz Ill, tth, Hadist No. 2263, h. 68.
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Suatau perjanjian yang dibuat dengan atau kausg yalak halal,
misalnya jual beli ganja, untuk mengacaukan kdienti umum,
memberikan kenikmatan seksual tanpa nikah yang®sah.

Menurut Sayyid Sabig syarat perjanjian kerja diataslah sesuai
dengan hukum Islam yang berlaku yakni segala beptrkyaratan yang
tidak ada dalam kitab Allah (hukum Allah) adalalthiia sekalipun seribu
syarat.

Jadi menurut penulis jika perjanjian kerja tidak nme@uhi syarat
seperti di atas maka perjanjiannya tidak sah. Ddtaaktek perjanjian kerja
apabila salah satu syaratnya tidak ada atau tetpleuhi maka pelaksanaan
perjanjian kerja batal, untuk lebih jelasnya péihanya dipaparkan beberapa
syarat perjanjian kerja dengan praktek perjanjenekPT Pelita Karya Juhari
Cabang Kendal sebagai berikut :

1. Sepakat Mereka Mengikatkan Diri
Di dalam prakteknya perjanjian kerja PT Pelita KaJuhari Cabang
Kendal adalah kedua belah pihak antara pekerjailipudengan majikan,
sepakat untuk mengadakan perjanjian kerja, danshdituliskan dalam
buku perjanjian kerja, akan tetapi pencatatan bemmaiah dalam Islam

tidak merupakan keharusan tetapi hanya bersifataamj

13 Djumadi, Hukum Perburuhan Perjanjian Kerja, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004,
Cet. Ke-5, h. 17-21
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Sebagaimana Firman Allah dalam Surat Al-Bagarah 282 :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabilankabermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaktaimu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis da&artamu
menuliskannya dengan benar.” (QS.Al-Bagarah: #82).

2. Kecakapan Membuat Perjanjian
Di dalam prakteknya tidak selamanya perjanjian &edrgrjalan dengan
lancar dengan tidak adanya konflik yang memunculkesalah hukum
yang baru.

Menurut penulis sebaiknya dalam melakukan perjarfiarja dalam
prakteknya harus dituangkan ke dalam akta tersdita dicantumkan saksi
terhadap perjanjian tersebut, untuk menghindamyalaalah satu pihak yang
akan mengkhianati perjanjian yang sudah disepaiestebut, karena sesuatu
perkara atau permasalahan hukum yang tanpa adamkta itu mudah
diselewengkan dan dipalsukan, karena tidak adamkth yang sah.

Dalam praktek perjanjian kerja di PT Pelita Karyghaki Cabang
Kendal menurut analisis penulis sudah sesuai depgparan tersebut dan
penulis juga setuju (sepakat) dengan pendapat Djurasebut karena sudah

memenuhi syarat dan dapat mengantisipasi terha@dp permasalahan yang

14 Departemen agama R\|-Quran dan Terjemahanya, Bandung: J-ART, h. 49.
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baru. Perjanjian kerja antara pengusaha dan pelastfah perjanjian
kerjasama yang harusnya saling menguntungkan. Behgudiuntungkan
karena ia memperoleh jasa dari pekerja untuk mafeltean pekerjaan
tertentu yang dibutuhkan pengusaha. Sebaliknyarjpeiintungkan karena
ia memperoleh penghasilan dari imbalan yang diberixengusaha karena ia
memberikan jasa kepada pengusaha. Karena itulamgah ketenagakerjaan
di dalam pandangan Hukum Islam adalah hubungantfeaniyang harusnya
saling menguntungkan. Tidak boleh satu pihak mdmdizadan merasa
didzalimi oleh pihak lainnya.

Kecenderungan yang terjadi sekarang ini, para pembkerjaan atau
majikan jarang memperhatikan kebutuhan pekerjaanbgaimnya mereka
selalu berhasrat untuk memperkaya diri sendiredi&esengsaraan orang lain
(pekerjanya). Maka untuk menghindari kesewenangawgan dan
penindasan, serta dalam rangka menciptakan kesejaht masyarakat,
Negara (pemerintah) harus memberikan perhatiaradegh upah minimum
yang harus dibayarkan kepada pekerjanya. Sebalpktsman masyarakat
sangat menentukan terhadap stabilitas suatu Negara.

Agar hubungan kemitraan tersebut dapat berjalamgateraik dan
semua pihak yang terlibat saling diuntungkan, mdkakum Islam
mengaturnya secara jelas dan rinci dengan hukurarhylang berhubungan
denganjaratul ajir (perjanjian kerja).

Pengaturan tersebut mencakup penetapan ketentterttken Hukum

Islam dalam perjanjian kerja antara pengusaha deskerja, penetapan
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ketentuan yang mengatur penyelesaian perselisiteng yterjadi antara
pengusaha dan pekerja. Termasuk ketentuan yangatuerigagaimana cara
mengatasi tindakan kedzaliman yang dilakukan ssédh pihak (pengusaha
dan pekerja) terhadap pihak lainnya. Untuk itu bdbherapa langkah yang
ditawarkan Islam untuk dapat mengatasi dan mergi&ks permasalahan
ketenagakerjaan yang berhubungan dengan perjd@ia antara pengusaha
dan pekerja. Langkah-langkah tersebut adalah :

1. Mengharuskan perjanjian kerja antara pengusaha ppE®rja
sesuai dengan ketentuan Islam dalam ajadtul ajir Salah satu
bentuk pekerjaan yang halal untuk dilakukan adaph yang
disebut denganijaratul ajir, yakni bekerja dalam rangka
memberikan jasa (berupa tenaga maupun keahliargdkepihak
tertentu dengan imbalan sejumlah upah tertentu.

2. Negara akan mencegah tindak kedzaliman yang diakwgalah
satu pihak kepada pihak lainnya, termasuk kedzalipengusaha
terhadap pekerja adalah tindakan mereka yang tidakbayar
upah pekerja dengan baik, memaksa pekerja bekdtjardontrak
kerja yang disepakati, melakukan pemutusan hubukegga secara
semena-mena termasuk tidak memberikan hak-hak jpeseperti
hak untuk dapat menjalankan kewajiban ibadah, Imtikkustirahat

jika dia sakit dan lain sebagain{.

®Muhammad Riza Rosadi,Solus Islam Terhadap Masalah Ketenagakerjaan,
(http://politisimuslim.wordpress.com/2007/04/2 1Lissitislam-terhadap-masalah ketenagakerjaan)
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Sedangkan kedzaliman yang dilakukan pekerja tephgdmgusaha
adalah jika pekerja tidak menunaikan kewajibannyagy menjadi hak
pengusaha seperti bekerja sesuai jam kerja yatemntdkan, tidak melakukan
pengrusakan terhadap asset milik pengusaha daselbayainya®

Dalam analisis Hukum Islam tentang praktek peranjkerja di PT
Pelita Karya Juhari Cabang Kendal sudah sesuaiateeHgkum Islam, dan
yang menjadi landasan hukum yaitu Al-Qur'an danrim

Hubungan yang terjadi setelah terjadinya perjanji@mja antara
pekerja dan majikan adalah suatu hubungan kerjahddoungan hukum.
Dengan kata lain, bahwa hubungan kerja terjadistet@danya kesepakatan
kerja, dengan ketentuan pekerja melakukan pekedaagan menerima upah
sebagaimana ketentuan pokok dalam perjanjian kerja.

Menurut ajaran Islam, hubungan antara majikan @denp bukanlah
semata-mata hubungan untuk mendapatkan keunturegue kbelah pihak
saja. Akan tetapi tidak kalah pentingnya bahwamshaenetapkan hubungan
kerja yang terjadi antar pekerja dan majikan seasatdidasari atas kasih
sayang, saling membutuhkan, saling tolong menol@aling setia dan
bersifat kekeluargaan.

Sehingga dari prinsip dan sebab hubungan hukumhimiak-hak dan
kewajiban-kewajiban kedua belah pihak yang harpermdihi. Adapun dari
perspektif figh dan jumhur ulama’, perjanjian keajatara calon tenaga kerja

Indonesia (TKI) dengan perusahaan jasa tenaga kedenesia (PJTKI)
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tentunya berdasarkan ketentuan syarat dan rukuahssesuai yang telah

ditetapkan oleh figh.



